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ABSTRAK

Aditya Surya Pratama. K8410004. PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
PROBLEM BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR PADA MATA PELAJARAN SOSIOLOGI KELAS X-3 DI SMA
NEGERI 1 MOJOLABAN TAHUN AJARAN 2015/2016. SKRIPSI. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Oktober 2016.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Soiologi kelas X-3 SMA Negeri 1 Mojolaban Tahun Ajaran 2015/2016.

Penelitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdari dari perencanaan, pelaksanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi atas tindakan yangtelah dilakukan. Subjek penelitian
adalah peserta didik kleas X-3 SMA Negeri 1 Mojolaban yang berjumlah 36 peserta
didik. Sumber data berasal dari guru dan peserta didik. Teknik utama dalam
pengumpulan data menggunakan observasi dan tes, sementara teknik pendukung
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar Sosiologi di kelas X-3 SMA Negeri 1 Mojolaban.
Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai hasil belajar pada pra tindakan dengan
nilai rata-rata 74.17 meningkat menjadi 77.94 pada siklus I dan 86.64 pada siklus II.

Simpulan penelitian ini adalah penerapan Problem Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X-3 SMA Negeri 1 Mojolaban Tahun
Ajaran 2015/2016.

Kata kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Problem Based Learning, Hasil Belajar

Peserta Didik.



Pendahuluan

Pendidikan adalah hidup. Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah
segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbuhan individu. Pendidikan tidak
hanya terjadi di sekolah tetapi terjadi dalam setiap sendi kehidupan individu,
mulai dari lingkungan keluarga kemudian lingkungan yang lebih luas lagi
cakupannya. Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1)
tentag Sistem Pendidikan Nasional menyatakan, ‘“Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”

Menurut peneliti dapat ditarik kesimpulan pendidkan merupakan kegiatan
yang dilakukan secara sadar maupun tidak disadari oleh individu dimana secara
langsung maupun tidak langsung merubah seseorang ke arah yang lebih baik.
Untuk mencapai suatu perubahan yang lebih baik diperlukan usaha-usaha
tertentu guna mengembangkan potensi diri.

Pendidikan bagi individu dimulai dari keluarga dimana individu
mendapatkan pendidikan tentang sopan santun, tata krama dan pembentukan
kepribadian yang diajarkan orang tua kepada anaknya. Ketika anak sudah
memasuki usia sekolah maka ia akan dimasukkan orang tua untuk mendapatkan
pembelajaran secara formal di sekolah. Di sekolah seorang anak mendapatkan
pembelajaran yang lebih luas cakupannya dari pendidikan di keluarga. Di
sekolah anak juga belajar bersosialisasi dengan lingkungannya.

Tujuan pendidikan nasional menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
pasal 3 menyebutkan bahwa “Untuk berkembannya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga



Negara yang berdemokratis serta bertanggungjawab”. Dari penjelasan tersebut
aspek aektif dan psikomotorik juga menjadi prioritas dalam tujuan pendidikan
nasional bukan hanya aspek kognitif. Jadi pendidikan nasional juga bertujuan
menyeimbangkan hasil belajar peserta didik di sekolah dengan perilakunya di
keluarga maupun di masyarakat.

Untuk memecahkan masalah tersebut, penerapan pembelajaran dan
penggunaan model pembelajaran yang tepat sangat perlu diperhatikan guna
membantu mengetahui pemahaman peserta didik terhadap apa yang disampaikan
oleh guru. Strategi dalam penelitian tindakan kelas mempunyai tujuan tertentu
yaitu untuk meningkatkan atau memperbaiki mutu dan kualitas pada proses
pembelajaran di kelas. Dengan tujuan tersebut, maka diperlukan suatu model
pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan-permasalahan yang dihadapi di
kelas. Peneliti dan guru dalam melakukan refleksi terhadap permasalahan yang
terjadi di kelas X-3 telah sepakat untuk menggunakan salah satu model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis
masalah merupakan model pembelajaran yang berfokus kepada peserta didik atau
student centre. Model pembelajaran berbasis masalah tersebut bercirikhaskan
mengenai masalah-masalah pada kehidupan nyata dan merupakan pembelajaran
yang menekankan kepada aktivitas penyelidikan dalam memecahkan masalah
tersebut. Dalam hal ini diharapkan, peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan berpikirnya karena ia akan memperoleh informasi dari berbagai
sumber belajar mengenai materi yang sedang dipelajari. Selain itu, model
pembelajaran berbasis masalah ini membagi peserta didik ke dalam kelompok-
kelompok dengan permasalahan yang berbeda-beda pada masing-masing
kelompok. Pembagian kelompok juga dilakukan secara heterogen sehingga
diharapkan dapat memotivasi siswa untuk berinteraksi dengan siswa lain

walaupun bukan peer groupnya, meningkatkan partisipasi, saling membantu, dan



saling bekerjasama dalam berdiskusi memecahkan permasalahan yang mereka

dapatkan serta berperan aktif di dalam pembelajaran sosiologi.
Review Literatur

1. Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian di dalam kelas
yang berguna untuk memperbaiki atau meningkatkan proses pembelajaran di
dalam kelas. Menurut Suharsimi (2001) dalam Daryanto (2014:3), dijelaskan
bahwa PTK merupakan paparan gabungan dari tiga kata yaitu: penelitian,
tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek,
menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data suatu
informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau orang-orang yang
berkepentingan dalam peningkatan berbagai bidang. Tindakan adalah suatu
gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang dalam
pelaksanaannya berbentuk rangkaian periode/siklus kegiatan. Sedangkan kelas
adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama dan tempat yang sama
menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama.

Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa penelitian adalah suatu
usaha terstruktur berdasarkan metodologi-metodologi yang ada untuk
memperoleh suatu informasi yang digunakan sebagai data penelitian.
Tindakan adalah suatu usaha yang sengaja dilakukan dan berbentuk siklus.
Sedangkan kelas adalah sekelompok peserta didik dalam waktu dan tempat
yang sama mendapatkan materi yang sama oleh guru yang sama. Jadi
penelitian tindakan kelas dapat dijelaskan sebagai usaha penelitian dengan
metodologi tertentu terhadap suatu objek yang disini merupakan kelas dan
tindakan yang ada sudah direncanakan dimana pelaksanaannya berbentuk

siklus.

2. Model Pembelajaran



Model pembelajaran merupakan suatu rencana atau strategi yang akan
digunakan guru dalam kegiatan belajar di dalam kelas. Pendapat Arends
(dalam Suprijono, 2012:46), model pembelajaran mengacu pada pendekatan
yang akan digunakan termasuk di dalam tujuan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Dari pendapattersebut dapat
disimpulkan bahwa modelpembelajaran merupakan pendekatan yang
digunakan oleh guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas mulai
dari tahap perencanaan dan alur pembelajaran, termasuk kepada pengkodisian
kelas dan tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Dari pengertian tersebut dapat
dijelaskan bahwa model pembelajaran adalah strategi yang akan digunakan
guru dalam kelas yang berisi tentang rencana atau pola pengajaran, rancangan
materi yang akan diterima oleh peserta didik, kemudia pada cara-cara

pengkodisian kelas , tujuan dari pembelajaran itu sendiri.

3. Problem Based Learning

Model pembelajaran penting adanya untuk diterapkan oleh guru.
Melalui model pembelajaran guru dapat meningkatkan mutu dan kualitas dari
suatu pembelajaran sehingga hasil belajar dapat menjadi optimal. Menurut
Trianto (2009: 90) “Problem Based Learning merupakan suatu model
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang
membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan
penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata”. Dari pendapat tersebut
dapat dipahami bahwa Problem Based Learning lebih mengedepankan konsep
pemahaman dari pada konsep hapalan, hal tersebut dapat dilihat dari
penyelidikan dari suatu masalah yang diangkat menjadi materi dimana eserta
didik berusaha memahami apa yang menjadimasalah dan kemudian

menyelesaikan masalah tersebut.

4. Hasil Belajar



Tujuan dari setiap proses pembelajaran adalah hasil belajar yang lebih
baik. Kedua hal tersebut tidak bisa dipisahkan karena satu dengan lainnya
saling berkaitan. Hasil belajar menurut Sudjana bahwa, “Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima
pengalaman belajarnya.” (2009:22).. Dari dari penjelasan tersebut dapat
diartikan bahwa hasil belajar adalah hasil dari proses pembelajaran yang
dialami oleh peserta didik, dimana diukur dari kemampuan peserta didik

sesuai dengan pengalaman belajarnya.
Metode Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian tindakan kelas
(Classroom Action Research) dengan penerapan model pembelajaran Problem
Based Learning. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah
teknik analisis secara kualitatif dan kuantitatif. Pada teknik kuantitatif analisis
data dilakukan dengan membandingkan peningkatan hasil belajar peserta
didik pada setiap siklus. Sedangkan teknik kualitatif analisis data dilakukan
dengan cara mengamati dan membandingkan proses kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dan peserta didik pada saat menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning pada siklus satu dan siklus dua.
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah semua peserta didik yang
berjumlah 36 siswa kelas X-3 SMA Negeri 1 Mojolaban Tahun Ajaran
2015/2016.

Pelaksanaan Tindakan

Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus, pada siklus I materi yang
diajarkan adalah perilaku menimpang dan sikap anti sosial sedangkan pada
siklus II materi yang diajarkan adalah pengendalian sosial.

1. Siklus1



Pada siklus I ini direncanakan dalam 3 kali pertemuan dimana
pada pertemuan pertama dan kedua digunakan untuk pemberian
materi dengan penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning, sedangkan untuk pertemuan ketiga digunakan untuk test
menukur kemampuan pengusaan materi dari peserta didik.
2. Siklus IT
Sama seperi pada pelaksanaan siklus I dimana tahap perencanaan
siklus II akan dibagi dalam 3 kali pertemuan. Dua pertemuan
pertama akan digunakan untuk penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dan pertemuan ketiga digunakan untuk
test.
Pembahasan

Pada penelitian kali ini, peneliti memakai model pembelajaran Problem
Based Learning. Model pembelajaran ini akan diterapkan pada materi perilaku
menyimpang, sikap anti sosial, dan pengendalian sosial. Daam model
pembelajaran berikut, guru lebih berperan sebagai fasilitator. Degan demikian,
peserta didik dituntut lebih aktif dan kritis dalam proses pebelajaran. Untuk
itu, dalam model pembelajaran Problem Based Learning, peserta didik akan
diberikan sebuah kasus. Kemudian, secara berkelompok peserta didik disuruh
untuk berdiskusi tentang pemecahan kasus tersebut. Dalam diskusi tersebut,
peserta didik akan berdiskusi dengan teman-temannya dan juga gurunya.
Dengan adanya diskusi tersebut, peserta didik diharapkan dapat secara aktif
menggali informasi mengenai materi yang sedang dibahas sehingga
pemahaman peserta didik menjadi lebih mendalam.

Berdasarkan hasil evaluasi, kita bisa melihat bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Dalam kegiatan pra tindakan,hasil tes kognitif rata rata peserta didik kelas X-3
SMA Negeri 1 Mojolaban adalah 74.17. Namun, setelah dilakukan penerapan

model belajar Problem Based Larning, rata-rata hasil tes kognitif meningkat



menjadi 77.49 dengan 77.28 % peserta didik memiliki nilai lebih dari KKM.
Namun, dalam siklus I, masih terdapat 9 peserta didik yang nilainya di bawah
KKM. Hal tersebut membuktikan masih terdapat beberapa kendala dalam
penerapan model belajar Problem Based Learning. Mundurnya jam pelajaran,
minimnya fasilitas kelas dan berbenturannya jadwal pertemuan dengan
perhelatan besar sekolah merupakan kendala-kendala yang ditemui oleh
penelitidalam menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning di
SMA Negeri 1 Mojolaban.

Pada siklus II penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
terdapat peningkatan yang signifikan dari hasil belajar peserta didik kelas X-3
SMA Negeri 1 Mojolaban. Berdasarkan test evaluasi yang diberikan pada
pertemuan ketiga siklus II diperoleh rata-rata nilai kelas 86.64 dan tngkat
ketuntasan sebesar 100% dari 36 peserta didik. 34 peserta didik mengalami
peningkatan hasil belajar dari siklus 1, terdapat satu peserta didik yang
nilainya tetap dari test siklus I dan siklus II, dan satu peserta didik yang
mengalami penurunan nilai dari test siklus I ke test siklus II namun penurunan
tersebut maupun nilai peserta didik yang tetap masih berada diatas nilai KKM

untuk mata pelajaran sosiologi yaitu 73.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada pra

tindakan,

siklus

1 dan siklus dapat disimpulkan penerapan model
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pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar

peserta didik untuk mata pelajaran sosiologi kelas X-3 SMA Negeri 1

Mojolaban yang disesuaikan dengan materi yang ada.simpulan dari hasil

penelitian pada pra tindakan, siklus 1, dan siklus 2 sebagai berikut:

I.

Hasil kegiatan pra tindakan di kelas X-3 pada mata pelajaran sosiologi
masih belum sesuai harapan. Rata-rata hasil belajar sosiologi pada
kegiatan pra tindakan adalah 74.17 dengan batas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 73. Dengan rincian sebanyak 27.78% peserta
didik belum mencapai nilai KKM atau sebanyak 10 peserta didik belum
tuntas dan sebanyak 72.22% peserta didik diatas nilai KKM atau 26
peserta didik sudah tuntas.

Pada siklus I setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based
Learning, terjadi peningkatan hasil belajar kelas X-3 pada mata pelajaran
soiologi dari pra tindakan yang sebesar 74.17 menjadi 77.94. Dan
peningkatan tingkat ketuntasan hasil belajar peseta didik dari 72.22%
pada pra tindakan menjadi 77.28% pada siklus 1 setelah penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning.

Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar secara signifikan, hal
tersebut dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar siklus II sebesar 86.64
dari sebelumnya di siklus I yang sebesar 77.94, dan ketuntasan peserta

didik mencapai 100%.
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